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Aktivitas antivirus influenza dan ekstrak metanol buah Momordica charanlia 
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, Herra Studiawan J
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Abslracl 
The oUlbreak oj illjluellza A (HI N l) viruses has raised a global cOllcem on Ihe JUlure risk oj a 

pandemic. Ose/tamivir. the current influenza drug. could not meet the demand if there is a major 
all/break. Thus, Ihere is a need 10 find allemalive Ireallllelli Jar injluenza A. Our moleerdar dockillg work 
all injluellza illhibilion aClivity has leello Ihe seleclioll oj plallilo be sludied. Momordica charanlia. The 
objeclives oj Ihis sluely were 10 delerlllille Ihe alltiviral activily oj MOlllordica charantia Jruits againsl 
HI N I illjluellza virus illoculated in II -days embryonaled chickell eggs. The antiviral aClivity was 
perJorllled in helllaglll/inalion assay using chicken red blood cel/s. This is a melhod Jar lilering injluenza 
viruses based all Iheir ability 10 allach 10 1II0lecules present a ll Ihe surface oj red blood cel/s. Resull 
showed Ihallhere is 110 loxicity delecled on Ihe chicken elllbryos after trealed wilh IOOOI'g/1II1 Ihe extracl 
Jar 72 hours. The extracl illhibils 75.5% oj Ihe HI N I helllaglll/inill Iiler. In conc/usioll, Ihe melhanolie 
extracl oj Momordiea eharanliajruils has a pOlenlial 10 be developed as anliilljluellza. 
Keywords: IlIjluellza A, HI N I, Momordica charantia 

PENDAHULUAN 
Virus influenza A adalah suatu virus RNA rantai 

negatif dengan genom bersegmen yang tennasuk dalam 
famili Ollhomyxoviridae (Ehrhardt el 01., 2007). Virus 
influenza A banyak menyebabkan masalah pada manusia 
dan temak, khususnya pada unggas dan babi. Hal 
tersebut berkaitan dengan mutasi genetik anligellic drift 
dan anligenie shift yang sering terjadi dan tidak terduga. 
Mutasi mengakibatkan terbentuknya slraill virus baru, 
beberapa diantaranya memiliki kemampuan cross species 
harrier dan bersifat patogenik terhadap inang yang baru 
(Plesehka, 2009). Virus memiliki berbagai maeam 
strategi untuk menimbulkan penyakit. Setiap slraill 
memiliki konfigurasi yang unik pada permukaannya, 
sehingga memungkinkan untuk menembus ke dalarn sel 
inang dengan mudah (Chattopadhyay, 2009). Faktanya, 
virus influenza A masih merupakan masalah utama untuk 
kesehatan manusia dan belum dapat diberantas karena 
besamya reservoir alami virus tersebut. Hingga kini, 
pengenalan gen virus avian terhadap populasi manusia 
dapat terjadi setiap waktu dan memungkinkan teIjadinya 
peningkatan pandemik baru (Ehrhardt et aI. , 2007). 

Penelitian tentang seroprevalensi secara 
epidemiologis menunjukkan bahwa dua subtipe virus 
influenza A sudah mewabah dalarn populasi manusia 
sejak 1977, yaitu influenza A subtipe HINI dan H3N2. 
Penggabungan virus influenza A subtipe HI N I dan 
H3N2 memuneulkan virus influenza musiman baru 
subtipe HIN2 selama 2001-2002 dan 2002-2003. Pada 
bulan April 2009, virus influenza A subtipe HINI 
terbaru muneul dan kemudian ditetapkan sebagai 
pandemi oleh WHO pada bulan Juni, 2009 (Oepkes RJ, 
2009). Virus ini berbeda dari virus influenza A subtipe 
HINI yang pemah mewabah sebelumnya, sejak pellarna 
muneul dan kemudian menyebar menyebabkan 
timbulnya pandemik pellama di abad ke-21. Selama abad 

ke-20, pandemik terjadi di tahun 1918 (A [HINI]), 1957 
(A [H2N21, dan 1968 (A [H3N2]) (Blanton el 01.,2011). 
Pandemik virus influenza A subtipe HI N I tahun 2009 
menyebabkan 162.380 kasus dengan 1.154 kematian 
hingga 4 Agustus 2009, yang teIjadi pada 168 negara di 
seluruh dunia. Oi Indonesia terjadi 838 kasus dengan 3 
kematian hingga 12 Agustus 2009 (Oepkes RJ, 2009). 
Sedangkan untuk virus influenza A subtipe H5NI teIjadi 
650 kasus selama 2003 sampai 24 Januari 2014 dengan 
386 kematian. Oi Indonesia sendiri terdapat 195 kasus 
deng.n 163 kematian akibat virus tersebut (WHO, 2014). 

Pengobatan dan peneegahan influenza dapat 
dilakukan melalui pemberian antivirus dan vaksinasi. 
Saat ini terdapat 2 golongan obat antivirus influenza, 
yaitu golongan adamanlane dan inhibitor neuraminidase. 
Obat yang termasuk golongan adamantane adalah 
amantadin (Symmetrel) dan rimantadin (Flumadin). 
Kedua obat tersebut bekerja dengan cara menghambat 
replikasi virus melalui inhibisi saluran ion M2 dan hanya 
memiliki aktivitas pada influenza A, karena hanya 
influenza A yang memiliki saluran ion M2. Golongan 
selanjutnya adalah inhibitor neuraminidase, yaitu 
zanarnivir (Relenza) dan Oseltarnivir (Tarniflu). 
Mekanisme kerjanya adalah melalui penghambatan 
pelepasan virus melalui inhibisi enzim neuraminidase. 
Untuk upaya pencegahan dapat dilakukan vaksinasi 
terhadap orang-orang yang berisiko tellular virus 
influenza dan tidak alergi terhadap komponen vaksin. 
World Heallh Organizalion (WHO) telab 
merekomendasikan upaya pencegahan lainnya bagi 
orang-orang yang berisiko tinggi kontak dengan unggas 
atau pasien yang terinfeksi, yaitu dengan pemberian 
terapi profilaksis 75mg oseltamivir sekali sehan, selama 
7-10 bari (Emrneluth, 2003; Radji, 2006). 

Saat ini, kepraktisan dan efikasi vaksinasi yang tepat 
waktu mulai dipellanyakan (Pleschka et 01. , 2009). 
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Pengendalian infeksi vims yang dilakukan menggunakan 
antivims kimia sintetis secara intrav.na (IV) biasanya 
terbatasi dengan kemunculan slrain vims baru yang 
resisten dan hal ini tidak dapat dihindari. Beberapa kasus 
resistensi telah diteliti, antara lain resistensi terhadar 
inhibitor sa luran ion M2. seperti turunan CUlal1lClIIlClI1C dnn 
inhibitor neuraminidase scpcrti oscltamivir dan 
zanamivir (Pleschko <'I "I., 2009). Resistensi pada 
turunan adamolltclI1e tcrjndi knrcnn ndnnya substitusi 
asam amino tunggal pada umtan 26 (Leu~Phe), 27 
(VaHAla at au Thr), 30 (AldThr atau Val), 31 
(Ser~Asn at au Arg) dan 34 (G~E) dalam domain trans 
membran M2 (Ohannayanti <'I al., 2010). Sedangkan 
rcsistcnsi pada golongan inhibitor neuraminidase terjadi 
k3rena substitusi satu asam amino pnda neuraminidase 
( A), )"aitu mutasi H214T (Mahardika el al., 2008). 
Spesifisitas suatu strai" virus juga merupakan 
keterbatasan dari penggunaan inhibitor-inhibitor tersebut 
(Plesehka <'I al., 2009). 

Pendekatan altematif untuk mengatasi masalah 
resistensi ini perlu segera dilakukan karena sangat 
mendesak. Salah satu pendekatan yang dilakukan adalah 
penggunaan antivirus herbal yang didapatkan dari ekstrak 
suatu tanaman, yang memiliki spektmm luas. Antivirus 
herbal memberikan penghambatan yang luas terhadap 
beberapa slrain virus melalui inaktivasi langsung 
maupun menghambat satu atau lebih tahap-tahap penting 
replikasi virus. Selain itu, antivirus herbal sering 
menunjukkan berbagai macam bioaktivitas. Hal tersebut 
memungkinkan penggunaan senyawa aktifnya dalam 
dosis yang relatif rendah, memungkinkan terjadinya efek 
sinergis, serta mampu menyediakan obat yang relatif 
arnan dengan efek samping yang minimal. Disamping 
itu, senyawa-senyawa bioaktif yang terlibat dalam 
aktivitas antivirus tersebut dapat menurunkan risiko 
muneulnya resistensi (Plesehka el al., 2009). 

Baru-baru ini beberapa ulasan mengenai penemuan 
obat barn untuk berbagai macam infeksi virus dari bahan 
alam telah diterbitkan. Beragam senyawa kandidat dari 
fitokimia dan tumnan sintetisnya telah diidentifikasi 
melalui penelitian in vilro dan in vivo dalam pengujian 
biologis yang berbeda. Perbedaan struktur yang 
mengagumkan dan bioaktivitas dari bahan alam 
berspektrum luas dapat diselidiki sebagai sumber 
antivirus (Chattopadhyay el al., 2009) 

Aktivitas antivirus influenza dapat diuji melalui 
media sel (MOCK) at au Telur Ayam Berembrio (TAB). 
TAB adalah telur ayam yang berusia 9-11 hari. Salah 
satu syarat pengujian melalui media sel ataupun TAB 
adalah antivirus tersebut harus tidak toksik terhadap 
media. Media sel ataupun TAB yang telah mati olch 
antivirus tidak dapat menumbuhkan virus, sehingga akan 
didapatkan hasil positif palsu. Oleh karena itu perlu 
dilakukan uji toksisitas antivirus uji terhadap media 
(Chattopadhyay el al., 2009; Krisnawan, 20 II). 
Penggunaan TAB tennasuk dalam percobaan in ava, 
tingkatannya berada di antara percobaan in vivo dan in 

vilro. TAB yang diinokulasi dengan virus untuk 
mengetahui kemampuan suatu antivirus baru dapat 
mengurangi penggunaan meneit untuk pereobaan (Wang 
<,I al.. 2008). Pengujian aktivitas antivirus tersebut 
dilakukan menggunakan uji penghambatan hemaglutinin 
(IIA). Uji HA memerlukan sel darah merah ayam, 
kalkun, manusia golongan darah 0 atau marmot (WHO, 
20 II). Potensi aktivitas antivirus dapat ditunjukkan salah 
satunya dengan penurunan nilai titer HA. Apabila suatu 
senyawa dapat menghambat replikasi vims maka akan 
terjadi penurunan titer HA (Chattopadhyay el al .. 2009). 
Menurut WHO (2011) virus influenza A dengan titer 
dibawah 2' sudah tidak bersifat menular. 

Indonesia adalah negara tropis dengan 
keanekaragaman hayati yang tinggi. Hal ini dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana penemuan antivirus baru. 
Penelitian mengenai khasiat obat dari tanaman-tanaman 
yang ada di Indonesia telah dilakukan. Salah satu 
tanaman yang telah terbukti memiliki banyak khasiat 
pengobatan adalah buah dari Momordica charanlia L. 
atau di Indonesia biasa disebut buah pare/paria. 

Buah Momordica charalllia L. adalah suatu sayuran 
yang tennasuk dalam famili Cucurbitaceae. Tanaman ini 
banyak dibudidayakan di daerah Asia dan Africa dan 
dikenal dengan nama biller meloll atau biller gourd. 
Secara tradisional M charalllia L. digunakan untuk 
pengobatan beberapa penyakit antara lain sebagai 
antidiabetes, antitumor, antimalaria dan antivirus (Grover 
and Yadav, 2004). M charanlia L. berpoteosi digunakan 
sebagai antivirus influenza karena protein dari tanaman 
ini terbukti poten menghambat beberapa jenis virus, 
tennasuk virus hepatitis B, virus dengue, virus herpes 
simplex dan HIV (Pongthanapisith ef al., 2013). Di 
Indonesia, secara turun-temurun, tanaman pare juga 
banyak dimanfaatkan sebagai antivirus, untuk mengobati 
penyakit hepatitis, demam, dan eampak (Baw", 2009). 

Protein biji dari buah segar Ai. charantia L. telah 
dibuktikan memiliki aktivitas anti-HIV-I, antivirus 
influenza AlNew Caledonial20/99 HINI, 
NFujianl411101 H3N2 dan Affhaiiandll(KAN-I)12004 
H5NI (Pongthanapisith el al .. 2013). Senyawa bioaktif 
pada Ai. charantia L. yang memiliki aktivitas antivirus 
influenza diharapkan juga diperoleh pada bagian buah M. 
eharantia L. yang telah dikeringkan, sehingga ekstrak 
metanol buah M charanlia L. diharapkan akan memiliki 
aktivitas antivirus terhadap influenza A subtipe HINI. 

BAHAN DAN METOm: 
Bahan Tanaman, Tanaman Momordica charantia 

diperoleh dan ditenninasi di Balai Materia Medika Batu 
Virus dan Telur A)'am Berembrlo, Virus influenza 

yang digunakan adalah virus influenza A sublipe HINI 
pandemi-2009 dari Laboratorium Al'iCIII influenza 
Research Celller (AIRC) di Universitas Airlangga. Virus 
ditull1buhkan pada embryonaled chicken egg atau telur 
uyam berembrio (TAB) yang bersifat SAN (Senlm 
Alllibody Negalive) yang diperoleh dari Pusat Veterinari 
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Farma. Surabaya. Uji hemaglutinasi (HA) dilakukan 
menggunakan sel darah merah ayam. 

B.han Kimia. Metanol teknis (Brataco). Tablet 
PI:ospMe Bllffer Salille (PBS) (GIBCO). 
DmletilsulfokSlda (DMSO) (Merck), Sterile Water For 
Irrigatioll U.S.P. (Otsuka). reel blood cell (RBC) ayam. 
larutan antibiotik Penisilin-Streptomisin (Gibeo). 
Zanamivir (GlaxoSmithKlille) . 

. AlaI. Timbangan analitik (Ohaus). otoklaf (HL-340). 
BlOwfeo' cabillet (NuAire). incubator. mikropipet 
(Eppendort), alat-alat ge las. V bOllollled 96-\I"ell plate 
(Coastar), Sentrifus (Tommy). refrigerator 4'C (Sanyo). 
free:e~' -80' C, Vonex (Barstead Thermolyne). spuit 
mJeksl I dan 3mL. corong Buchner (Schott), rotary 
emporator (Buchi). 

Pcmbu.t.n Ekstrak Met.nol Bu.h Momordica 
cllar~lItia L. Buah MOlllordica cllOralltia L. yang telah 
dicuci bersih dan dikeringkan. diambil bagian 
eksokarplUm besena mesok.rpiumnya. kemudian 
dlpotong-potong tip is. diangin-anginkan supaya 
mengering di tempat yang tidak lembab dan tidak terkena 
sinar matahari secara langsung. Pengeringan berakhir 
saat berat pare kering sudah konstan. Pengecilan ukuran 
panikel simplisia menggunakan blellder dan kemudian 
diayak. Simplisia serbuk buah pare diekstraksi dengan 
met ode maserasi menggunakan pelarut metanol selama 3 
hari, dengan penggantian pelarut setiap I hari sekali. 
Hasil ekstraksi disaring menggunakan corong Buchner 
yang divakum. Penguapan so lven menggunakan alat 
rotary evaporator pada suhu 40'C hingga didapatkan 
ekstrak kenta!. 

Uji Toksisitas dan Penentuan Konsentrasi Ekstrak 
Metanol Bu.h MOII/ordica cllarantia L_ Penentuan 
konsentrasi larutan ekstrak buah MOlllordica cllarantia L. 
yang tidak toksik untuk TAB. Pengujian dilakukan 
menggunakan beberapa konsentrasi (1000 ppm; SOO 
ppm; 2S0ppm; 12Sppm; dan 62.Sppm) yang diperoleh 
dari hasil pengenceran ekstrak sebelumnya. Setiap 
konsentrasi diambil IOOIiL dan diinjeksikan bersama 
dengan SOIiL larutan Penisilin-Streptomisin 
(IO.OOOUlmL) ke dalam 3 butir TAB. Kemudian TAB 
diinkubasi selama 3x24 jam dalam inkubator dengan 
suhu 37'C dan diamati setiap 1x24 jam. Apabila te~adi 
kematian 1-3 embrio pada suatu konsentrasi, maka 
konsentrasi tersebut selanjutnya tidak digunakan. 

Uji Aktivitas Ekstrak Metanol Buah Momordica 
cllarantia L. pada Telur Ayam Berembrio (TAB)_ 
TAB yang baru datang didesinfeksi dengan alkohol 70%. 
posisi TAB pada tempatnya adalah dengan ujung yang 
lebih lancip di bagian bawah. Segera setelah proses 
desinfeksi TAB diperiksa dengan bantuan egg calldler 
untuk memisahkan TAB yang masih hidup dan sudah 
mati, bersamaan dengan itu TAB diberi tanda batas 
antara rongga udara dan isi telur dengan pensi!. Injeksi 
dilakukan pada cairan allalltois TAB. sehingga perlu 
diberi penandaan untuk lubang tempat injeksi virus dan 
larutan ekstrak. Lubang ini berjarak lebih kurang 3-S mm 
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dari batas rongga udara. tidak boleh terlalu dekat dengan 
cmbrio dan tidak boleh pada daerah yang penuh dengan 
pembuluh darah. Lubang dibuat dengan alat yang steril di 
dalam biosafety cabillet. Virus yang akan digunakan untuk 
uji aktivitas harus memiliki titer antara 27 sampai il. 

Gambar 3.1 Anatomi telur ayam berembrio (TAB) 
(Grimes. 2002) 

Dal.m penelitian ini dilakukan 5 kelompok 
perlakuan. yaitu: 
Kelompok I: Kontrol Positif: IOOIiL virus influenza A 
subtipe HINI pandemi-2009 + 100~IL Zanamivir 10~M 
+ SO ~L larutan Penisilin-Streptomisin (IO.OOOUlmL) 
Kelompok 2: Kontrol Negatif: 100liL virus influenza A 
subtipe HI N I pandemi-2009 + SOIiL lanllan Penisilin­
Streptomisin (I O.OOOUlmL). 
Kelompok 3: sebanyak 100~IL virus influenza A subtipe 
HINI pandemi-2009 + 100liL larutan ekstrak buah 
Momordica charal/tia L. pada konsentrasi 62.S~glmL + 
SOIiL larutan Penisilin-Streptomisin (I O.OOOU/mL) 
Kelompok 4: sebanyak 100liL virus influenza A sUbtipe 
HI N I pandemi-2009 + 100liL larutan ekstrak buah 
Momordica charantia L. pada konsentrasi 2S0~glmL + 
SO ilL larutan Penisilin-Streptomisin (IO.OOOUlmL) 
Kelompok S. sebanyak 100liL virus influenza A subt ipe 
HINI pandemi-2009 + 100~IL larutan ekstrak buah 
Momordica charal/tia L. pada konsentrasi 1000~glmL + 
SOIiL larutan Penisilin-Streptomisin (IO.OOOU/mL) 
(masmg-masmg konsentrasi menggunakan 3 TAB, 
larutan ekstrak diinjeksikan 30 menit setelah larutan 
virus diinjeksikan) TAB yang sudah diberi perlakuan 
dltutup dengan selolip plastik. TAB disimpan dalam 
inkubator dengan suhu 37' C selama 3x24 jam. Setiap 
I x24 Jam TAB diamati embrionya menggunakan egg 
cal/dler. Untuk embrio yang mati sebelum hari ketiga. 
dlplsahkan kemudian disimpan dalam lemari pendingin 
4'C selama semalam dan dipanen cairan allantois-nya · 
pada keesokan harinya. Untuk embrio yang masih 
benahan hingga hari ketiga, akan dimatikan dengan eara 
memindahkannya kedalam lemari pendingin 4'C selama 
semalam dan dipanen cairan allantois-nya. Cairan 
allantois yang telah dipanen kemudian disentrifus 3000 
rpm selama S menit. Setelah disentrifus. akan terbcntuk 
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dun Imginn, )11itu baginn supcfllatan (cnirnn jcrnih) dnn 
p.:lot (,'ndapnn), Schu\iutnya supcrnntnn dinlllbil 
IIIcnggunnknn IIIikropipct dnn dilnkuknn uji IIA (WIIO, 
2011), 

Ujl H~IIIn~I\\t1\\nsl. Uji HA IIIonggunnknn 0,5%, sci 

dnrnh III,'rnh ayalll dnl"111 PBS, IIIcIII"kni 1'-"011011/<," 96-

\l'd/-p/II/(' (WHO, 20 11). Disiapknn SOld PBS dnl"111 
S,'1I\II:I S\\1I\urnn, kecunli S\\1I\urnn A, kC1I\udinn 

dito1l\Ixlhkan 1001,1 coirnn II//a/lfois ynng nkan diuji 
kcdalmn sU1l\urnn A (1-12, I smnpcVsu1l\urnn) dan 
sctduh itu dilnkuknn pcngcnccran berscl'i dengan 

1I\onga1l\bil SOld dari sUllluran A ke B dnn sctcl'usnya 
hingga sU1l\uran H, yang ternkhir dibunng. Selanjutnya 
sctinp SII1I\IIrnn diberi 50)11 sel darah 1I\erah nynm 0,5%, 

digoy"ng-goynng sllpaya h01l\0gen, ditutup, dan 
diinkubasi pada lemari pendingin 4"C scla1l\a 30 1I\enit. 
Nilai titer HA ndalah pengenceran tertinggi dari virus 

Pllrwilamri N. . e( til 

yang masih memperlihatkan hemaglutinasi sempurna. 

HClllagllltinasi sempurna adalah tcrjadinya endapan sel 

darah ",crah pada dasar sumuran. Hal ini menunjukkan 

tidak adanya partikcl hemaglutinin pada sampel yang 

artinya tidak ada virus pada sampel terse but. Titer HA 
adalah kcbalikan dari pcngcnceran virus (WHO, 2011). 

Evaluasi hasll. Hasil uji HA dihitung dari 
konscntrasi virus tertinggi yang menunjukkan adanya 

proses hemaglutinasi sempurna, yaitu adanya endapan sel 
darah merah pada dasar well. titer HA tersebut akan 
dibandingkan dengan titer HA pada kontrol virus. Dibuat 

persentase penurunan titer HA, hal ini akan menunjukkan 
kemampuan sampel uji dalam menghambat virus. 
Menurut Untari et {II. (2012), rumus perhitungan 

persentase penghambatan antivirus adalah sebagai 

berikut: 

Perscntase Pcnghambatan: rcrata titer HA ('Log 2) tanoa perlakuan rerata titer HA ('Log 2) dengan perlakuan: 
rerata titer HA ('Log 2) tanpa perlakuan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Toksisitas Ekstrnk torhadap Tolur Ayam 
Borombrio (TAB). Uji toksisitas yang dilakukan dengan 
menginokulasikan larutan ekstrak buah M.charantill L. 
konsentrasi 1000; 500; 250; dan 62,5 ppm sebanyak 100 
IlL melalui cairnn alantois pada TAB, masing-masing 
kelompok terdiri dari 3 buah TAB. Kemudian TAB 
diinkubasi pada sullu 37'C selama 72 jam dan diamati 
setiap 24 jam. Hasil pada tabel 4.1 menunjukkan pada 
konsentrasi tertinggi yaitu 1000ppm ekstrak tidak 
menimbulkan kematian pada embriyo ayam. 

Tabel 4.1. Hasil uji toksisitas larutan ekstrak metanol 
buah M.clzarantia L.pada TAB 

Waktu Inkubasi Uam ke-) 

Perlakuan 
24 72 48 

TAB ke- TAB ke- TAB ke-

I 2 3 I 2 3 I 2 3 

1000 ppm + + + + + + + + + 
500 ppm + + + + + + + + + 
250 ppm + + + + + + + + + 
125 ppm + + + + + + + + + 
62,5 ppm + + + + + + + + + 
Keterangan. (+): TAB Hidup 

Hasil Uji HA pada Virus Influenza A SUbtipe 
HINI Pandemi-2009_ Data hasil uji HA pada TAB yang 
telah diberi 5 perlakuan dengan virus influenza A subtipe 
HI NI pandemi-2009 dan ekstrak metanol buah 
McilOrantia L. dicantumkan dalam tabel 4.2 sebagai 
berikut: 
TabeI4.2. Hasil uji HA pada uji aktivitas terhadap virus 
influenza A subtipe HINI pandemi-2009 

Titer HA (HAU) Rerat Rerata 

Perlakuan TAB ke- a Titer 
Titer HA 

2 3 HA ('loS 2) 
I 2° 2° 2° 2° 0 
2 2' 27 2' 2'J 5,3 
3 2) 2) 2' 2).3 3,3 
4 2' 2' 2' 2'.7 4,7 
5 2' 2° 2' 2'J 1,3 

Keterangan, 

Perlakuan I: virus HINI pandemi-2009 + Zanamivir 10 ~M 
Perlakuan 2: virus HINI pandemi-2009 
Perlakuan 3: virus HINI pandemi-2009 + ekstrak 
Mcharantia L. 62,5 ppm 
Perlakuan 4: virus HINI pandemi-2009 + ekstrak 
Mcharantia L. 250 ppm 
Perlakuan 5: virus HINI pandemi-2009 + ekstrak 
Mcharantia L. 1000 ppm 
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Aktivitlls antivirus injll,elc a 

Tabel 4.3. Persentase penghambatan terhadap virus 
influenza A subtipe HINI pandemi-2009 

Perlakuan 

I 
2 
3 
4 
5 

Keterangan. 

Persentase 
Penghambatan (%) 

100 
o 

37,7 
11,3 
75,5 

Perlakuan I: virus HI N I pandemi-2oo9 + Zanamivir 10 ~M 
Perlakuan 2: virus HINI pandemi-2009 
Perlakuan 3: virus HI N I pandemi-2009 + ekstrak 
Mclwranlia L. 62,5 ppm 
Perlakuan 4: virus HINI pandemi-2009 + ekstrak 
Mcharanlia L. 250 ppm 
Perlakuan 5: virus HINI pandemi-2009 + ekstrak 
Mcharantia L. 1000 ppm 

Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat pada perlakuan I 
(kontrol positif) memiliki penghambatan terbesar, yaitu 
100%. Pada perlakuan 3 penghambatan yang te!jadi 
sebesar 37,7%, penghambatan pada perlakuan 4 adalah 
sebesar 11,3%, dan pada perlakuan 5 te!jadi 
penghambatan terbesar dari ekstrak metanol buah 
Mcharanlia, yaitu sebesar 75,5%. 

Pemberian antivirus merupakan salah satu upaya 
untuk mengobati infeksi virus influenza A, disamping 
peneegahan melalui vaksinasi. Saat ini terdapat dua 
golongan obat antivirus influenza, yaitu golongan 
adamantane dan inhibitor neuraminidase (Emmeluth. 
2003). Namun pengendalian infeksi virus influenza A 
menggunakan antivirus mulai mengalami kendala karena 
munculnya slrain baru yang resisten terhadap antivirus 
yang sudah ada (Plesehka el al., 2009). Salah satu 
altematif yang dilakukan untuk mengatasi masalah ini 
adalah menggunakan antivirus herbal. Antivirus herbal 
mampu memberikan penghambatan yang luas terhadap 
beberapa sirain virus sekaligus, karena kemampuannya 
dalam menginaktivasi langsung maupun menghambat 
satu atau lebih tahap-tahap penting replikasi virus. Selain 
ilu, antivirus herbal sering menunjukkan berbagai maeam 
bioaktivitas (Plesehka et ai., 2009). 

Dalam penelitian ini digunakan buah Momordica 
charanlia L. yang termasuk dalam famili Cueurbitaceae. 
Protein biji dari buah segar M charantia L. telah terbukti 
memiliki aktivitas anti-HIV-I, antivirus influenza AlNew 
Caledonial20/99 HINI, NFujian/411 /01 H3N2 dan 
AlThailand/l(KAN-I)/2004 H5NI (Pongthanapisith el 
al. , 2013). Menurut penelitian sebelumnya, buah 
Momordica charantia L. atau yang biasa disebut buah 
pare mengandung bermaeam-maeam senyawa bioaktif, 
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antara lain golongan glikosida, saponin, alkaloid, minyak 
atsir~ triterpena, protein dan steroid (Grover and Yadav, 
2004). Selain itu ditemukan juga senyawa-senyawa 
golongan fenolik dengan herat molekul kecil (WHO, 2005). 

Beberapa golongan senyawa fitokirnia telah diteliti 
memiliki aktivitas antivirus dengan mekanisme yang 
bermaeam-maeam. Mekanisme antivirus dari beberapa 
golongan senyawa fitokimia tersebut, antara lain protein 
dapat menghambat fungsi ribosom sel yang terinfeksi 
dan menghambat sintesis protein virus, alkaloid melalui 
penghambatan pembentukan polinukleotida dan sintesis 
protein virus, triterpena diduga dapat menghambat virus 
seeara langsung dan meneegah pelekatan virus pada sel 
inang, polifenol menghambat melalui inaktivasi langsung 
virus danlatau meneegah pelekatan virus pada sel inang 
dan flavonoid melalui blokade sintesis RNA virus 
(Jassim and Naji, 2003). Penelitian lain menyebutkan 
bahwa flavonoid, polifenol dan alkaloid memiliki 
aktivitas sebagai inhibitor NA pada virus influenza A 
(Rakers el al.. 2014). Sebuah penelitian lainnya 
membuktikan bahwa minyak atsiri yang termasuk 
golongan terpenoid memiliki aktivitas antivirus terhadap 
virus avian influenza H5N I, tetapi mekanismenya belum 
diteliti lebih lanjut (Untari el al .. 2012). 

Beberapa senyawa dari golongan senyawa tersebut 
telah terbukti memiliki aktivitas antivirus, di antaranya 
adalah putranjivain A, termasuk golongan tanin, yang 
mampu meneegah pelekatan dan penetrasi virus, 
glisirizin yang termasuk golongan triterpena juga mampu 
menghambat virus dengan mekanisme yang sarna (Li and 
Peng, 2012). Senyawa yang memiliki aktivitas 
antiinfluenza adalah arktigenin (steroid) yang mampu 
menginhibisi HA, oligonol (polifenol) mampu meneegah 
pelekatan virus pada sel, dan isoramnetin (flavonoid) 
mampu menginhibisi HA dan NA sekaligus (Li and 
Peng, 2012; Dayem el al., 2015). 

Buah M. charanlia L. telah terbukti memiliki 
aktivitas antivirus. Senyawa alfa dan beta momorkarin 
yang terkandung dalam buah M charanlia L. diketahui 
memiliki aktivitas anti-HIV seeara in vitro. Senyawa 
lainnya, yaitu lektin mampu menginhibisi enzim reverse 
transcriplase virus (Grover and Yadav, 2004). 
Momordisin I dan kuguasin J menunjukkan aktivitas 
terhadap virus influenza A melalui penghambatan NA 
seeara in vitro, sedangkan kukurbitin teridentifikasi dapat 
mengeblok saluran ion M2 virus seeara in silica (Ikram 
el al., 2015; Li and Peng, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, 
ekstrak metanol buah pare terbukti memiliki aktivitas 
antivirus terhadap virus influenza A subtipe H5NI dan 
HINI pandemi-2oo9. Aktivitas tersebut dapat dikaitkan 
dengan adanya bukti bahwa beberapa senyawa dalam 
buah M charanlia L. memiliki aktivitas antivirus 
terhadap virus HlV dan influenza A. Selain itu, beberapa 
golongan senyawa yang sarna dengan golongan senyawa 
yang terdapat dalam buah M charantia L. juga terbukti 
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memiliki aktivitas antivims. khususnya aktivitas 
antiinfluenza. 

Uji aktivitas pada vims influenza A subt ipe HI N 1-
pandemi 2009 ini juga dilakukan dengan cam 
menginjeksikan vims 30 men it sebelum Zanamivir 
maupun ekstrak metanol buah M. c!w/'{/lIlia L. Hasil 
persentase penghambatan antivirus ekstrak buah pare 
lebih rendah dibandingkan kontrol positif Karena 
ekstrak buah M. c/wralllio L. adalah mulli compoulld 
yang tidak senma kandungannya diketahui (Jass im alld 
Naji, 2003). Sela in itu senyawa-senyawa yang memiliki 
aktivitas antiinfluenza seperti momordisin I, kuguas in J, 
dan kukurbitin terdapat dalam kadar yang rendah. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui 
secara pasti mengenai kadar ketiga senyawa tersebut 
dalam ekstrak metanol buah M. charalllia L.. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak 
metanol buah MOII/ordica charanlia L. memiliki aktivitas 
antivims terhadap vims influenza A sUbtipe HINI 
pandemi-2009. Selain itu beberapa penelitian 
sebelumnya menyebutkan adanya aktivitas senyawa­
senyawa dari buah M. charantia L. aktif sebagai inhibitor 
neuraminidase virus influenza A HSNI (Ikram el 01., 
201S; Li and Peng, 2012). Sehingga perlu dilakukan 
penelitian lanjutan dengan met ode lain untuk mengetahui 
secara pasti mekanisme dan efektivitas ekstrak buah M. 
charanlia L. terhadap vims influenza A. 

Kesimpulan. Ekstrak metanol buah Momordica 
charanlia L. memiliki aktivitas penghambatan terhadap 
virus influenza A subtipe HINI pandemi-2009. 

Ucapan terimakasih. Penulis mengucapkan 
terirnakasih kepada Fakultas Farmasi Universitas 
Airlangga yang telah membiayai penelitian ini melalui 
program RKA T tahun 2014. 
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